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ABSTRAK

Sejak adanya platform transportasi online di Indonesia pada tahun 2014, perusahaan yang
berada di bidang taksi konvensional menjadi lesu. PT Blue Bird Tbk yang merupakan
perusahaan taksi konvensional terbesar di Indonesia juga turut merasakan dampaknya.
Pendapatan dan laba yang dimiliki perusahaan sempat mengalami peningkatan pada tahun
2015 dan cenderung mengalami penurunan pada tahun 2016 hingga 2018. Untuk mengatasi
hal itu, Blue Bird juga sudah melakukan beberapa strategi seperti mengurangi armada dan
bekerjasama dengan beberapa perusahaan startup dengan harapan dapat kembali
meningkatkan perolehan pendapatan dan laba.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terhadap profitabilitas,
likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas perusahaan serta faktor — faktor selain persaingan yang
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan serta mengetahui apakah tindakan yang
dilakukan Blue Bird dalam menghadapi persaingan dengan transportasi online sudah tepat
dan memberikan dampak positif bagi kinerja keuangan perusahaan. Terdapat penelitian
terdahulu oleh Ani dan Desy (2018) terhadap perhitungan rasio Blue Bird tahun 2014-2016
dan menyatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan berada dalam kondisi yang kurang baik.
Sedangkan menurut Marchel, Dolina, dan Wilfred (2019) dinyatakan bahwa pada tahun 2015-
2017 setelah masuknya jasa transportasi online terdapat kecenderungan penurunan pada
profitabilitas, sedangkan likuiditas dan solvabilitasnya baik. Pada penelitian ini tidak hanya
melakukan perhitungan terhadap rasio, melainkan terhadap keseluruhan kinerja keuangan
akibat adanya jasa transportasi online dengan periode penelitian tahun 2014 hingga 2018.
Penelitian dilakukan dengan melakukan analisis common size terhadap neraca dan laporan
laba rugi, analisis rasio, serta analisis arus kas perusahaan. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan jenis data kualitatif dan kuantitatif. Teknik
pengumpulan data yang diguankan adalah studi kepustakaan. Sumber data yang digunakan
adalah sumber data sekunder dan berasal dari laporan tahunan PT Blue Bird Tbk tahun 2014-
2018.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform transportasi online, terutama
Go-Jek, Grab, dan Uber di Indonesia sejak tahun 2014 baru memberikan dampak terhadap
kinerja keuangan perusahaan pada tahun 2016. Kinerja keuangan perusahaan cenderung
mengalami penurunan di tahun 2016 hingga 2018. Pada tahun 2015, kinerja keuangan
perusahaan masih mengalami peningkatan yang didukung dengan peningkatan pendapatan
sekitar Rp 714 miliyar dan mengalami penurunan di tahun 2016 dan 2017 sekitar Rp 578
miliyar. Pada tahun 2018 pendapatan mengalami peningkatan, namun hanya sekitar Rp 15
miliyar. Blue Bird sudah tidak hanya berfokus pada segmen taksi, tetapi juga lebih
mengembangkan segmen non-taksi dan melakukan kerjasama dengan beberapa pihak,
namun pendapatan yang diperoleh tidak dapat setinggi tahun 2015. Walau demikian, utang
perusahaan menurun drastis sekitar Rp 1,8 triliun pada tahun 2014 hingga 2018. Analisis
rasio menunjukkan bahwa perusahaan likuid dan solvable, namun profitablilitas dan
aktivitas perusahaan mengalami peningkatan pada tahun 2015 dan melemah pada tahun
2016 hingga 2018. Kinerja keuangan perusahaan tidak terlalu terganggu karena arus kas
dari aktivitas operasi menunjukkan angka yang positif, dan perusahaan berhasil
memperoleh dana dari IPO di tahun 2014 yang mendukung tindakan investasi dan
membayar utang perusahaan.

Dengan demikian, penulis memberikan saran supaya perusahaan terus
bekerjasama dengan perusahaan besar di bidang dompet digital untuk mengembangkan
aplikasi My Blue Bird, tetap berfokus pada segmen non-taksi, serta lebih memperhatikan
manajemen piutang perusahaan.

Kata kunci: analisis laporan keuangan, kinerja keuangan, persaingan.



ABSTRACT

Since the existence of online transportation platform in Indonesia in 2014,
companies in the field of conventional taxi become sluggish. PT Blue Bird Tbk, the largest
conventional taxi company in Indonesia also feel the impact. Company’s revenue and profit
still be able to increase on 2015 and tend to decrease on 2016 till 2018. To overcome that,
Blue Bird has done some strategies, such as reducing the number of its fleet and doing
collaboration with some startup companies and hopes can increase its revenue and profit
again.

The purpose of this research is to find out if the impact of online transportation
services’ appearance to Blue Bird’s profitability, liquidity, solvability, and activity, and also to
know if the action already taken is right and give positive result to Blue Bird’s financial
performance. There’s previous research by Ani and Desy (2018) to the Blue Bird’s ratio from
2014 until 2016 and state that financial performance was on low condition. Another research
by Marcel, Dolina, and Wilfred (2019) stated that the appearance of online transportation
services in 2015-2017, there’s degradation trend on profitability and improvement at liquidity
and solvability. This research performed with doing analysis to company’s balance sheet,
income statement, and cashflow. The used method is descriptive with quantitative data type.
The data source is secondary data from Blue Bird’s financial report from 2014 until 2018.

The result shows that online transportation services, especially Go-Jek, Grab,
and Uber in Indonesia since 2014, just make an impact to company’s financial performance in
2016 until 2018. In 2015, the financial performance still increasing, supported by the increasing
of Blue Bird’s revenue around IDR 714 billion, and decreasing on 2016 and 2017 at around
IDR 578 billion. On 2018, company’s revenue increase, but only around IDR 15 billion. Blue
Bird not only focused with taxi segment, but also further developed non-taxi segment, and
doing some collaboration with several parties, but its revenue can’t as high as its revenue on
2015. Nevertheless, the company’s debt decreased significantly by IDR from 1,8 trillion 2014
to 2018. Ratio analysis shows that the company is liquid and solvable, but company’s
profitability and activity increase on 2015 and tend to weaken on 2016 until 2018. The
company’s financial performance was not too disturbed because the cash flow from operating
activity showed positive number, and Blue Bird managed to obtain funds from IPO activity in
2014 which supported investment activity and paid off the company’s debt

Thus, the researcher suggest that companies continue to collaboration with
large companies in the field of digital wallet to develop the My Blue Bird application, keep
focused on the non-taxi segment, and has more attention to the management of corporate
receivables.

Keywords: financial statement analysis, financial performance, competition.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pertumbuhan industri transportasi di Indonesia sedang mengalami peningkatan. Saat
ini, transportasi sudah menjadi sebagian kebutuhan bagi masyarakat Indonesia
dimana transportasi sangat berguna untuk menunjang mobilisasi. Wakil Ketua Umum
Kadin Bidang Perhubungan, Carmeilita Hartoto mengatakan bahwa sektor
transportasi dalam beberapa tahun memang mengalami peningkatan dan dalam
sembilan bulan saja di tahun 2017, sektor transportasi dan pergudangan tumbuh
sebesar 8,25% dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu, berdasarkan Produk
Domestik Bruto (PDB), pertumbuhan pada sektor transportasi pada tahun 2017
mengalami peningkatan mencapai Rp735,23 triliun, lebih tinggi dibandingkan tahun
2016 yang tercatat sebesar Rp647,15 triliun.

Walau demikian, tidak semua perusahaan dalam industri transportasi
turut mengalami peningkatan. Salah satunya yaitu perusahaan transportasi yang
bergerak di bidang taksi konvensional. Beberapa tahun yang lalu, perusahaan di
bidang taksi konvensional berada pada masa yang cerah, namun sejak kemunculan
platform transportasi online pada tahun 2015 perusahaan yang bergerak di bidang
taksi konvensional menjadi lesu. Menurut Ketua Umum Organda DKI Jakarta, Safruan
Sinungan, sejak munculnya taksi online, sudah banyak sekali perusahaan taksi
konvensional yang gugur. Hingga tahun 2017, dari 32 perusahaan kini hanya tersisa
4 perusahaan, yakni Blue Bird, Express, Gamya, dan Taxiku. Taksi online sendiri hadir
dengan akses yang lebih mudah dan menawarkan harga yang lebih murah
dibandingkan taksi konvensional dikarenakan tidak adanya biaya maintenance
kendaraan. Kemunculan platform transportasi online tentunya membawa pengaruh
negatif bagi penggunaan taksi konvensional yang berdampak pada pertumbuhan dan
kondisi keuangan taksi konvensional di Indonesia, termasuk PT. Blue Bird Tbk yang
merupakan operator taksi konvensional terbesar di Indonesia.

Kemunculan platform transportasi online sebenarnya bukanlah

merupakan hal yang baru. Dilansir dalam techinasia.com, sejak tahun 2009 platform



transportasi online seperti Uber sudah muncul dan berkembang ke beberapa negara
di dunia. Dilanjutkan dengan kemunculan layanan taksi online sejenis di seluruh dunia
pada tahun 2011, seperti Olacabs dan TaxiforSure. Ada juga Easy Taxi di Brazil, Grab
Taxi di Malaysia, serta Didi Dache dari China yang diluncurkan pada tahun 2012.
Perusahaan taksi konvensional terbesar di Indonesia, PT. Blue Bird
Tbk, seharusnya sudah siap dan memiliki antisipasi untuk meminimalisir dampak
negatif yang akan terjadi apabila jasa transportasi online masuk dan berkembang di
Indonesia. Namun pada kenyataannya Blue Bird belum menunjukkan kesiapan
tersebut. Ketidaksiapan itu terlihat ketika tahun 2015, platform transportasi online
seperti Go-Jek dan Grab mulai menunjukkan popularitasnya di Indonesia dan

menyebabkan pendapatan serta laba PT. Blue Bird Tbk mengalami pelemahan.

TABEL 1.1
PENDAPATAN, LABA, ASET, LIABILITAS PT BLUE BIRD TBK (2014-2017)

2014 2015 2016 2017 2018
4.758.9635.472.328(4.796.096 | 4.203.846 | 4.218.702
100% | 114,99% | 100,78% | 88,34% | 88,65%
739.258 | 828.948 [ 510.203 | 427.495 | 460.273
100% | 112,13% | 69,02% | 57,83% | 62,26%
7.171.511]7.153.055|7.300.612(6.516.4876.955.157
100% 99,74% [ 101,80% | 90,87% | 96,98%
3.561.586)2.824.936(2.637.932]1.585.562 | 1.689.996

100% 79,32% | 74,07% | 44,52% | 47,45%
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan PT. Blue Bird Tbk (diolah kembali oleh penulis)

Pendapatan

Total laba tahun berjalan

Total Aset

Total liabilitas

Berdasarkan tabel di atas, pendapatan perusahaan terus mengalami
pelemahan sejak tahun 2016, yang tentunya diikuti dengan pelemahan laba
perusahaan. Menurut Purnomo Prawiro, direktur utama Blue Bird, perseroan
mengalami pelemahan yang diakibatkan terutama oleh faktor persaingan dengan
taksi online. Hal tersebut mempengaruhi penurunan pendapatan dari segmen taksi
yang merupakan segmen usaha utama perseroan, yang juga turut mempengaruhi
penurunan laba bersih perseroan secara keseluruhan. Selain itu dilansir dalam
otomotif.kompas,com terdapat faktor lain yang turut mempengaruhi trend penurunan
yang terjadi, yaitu di tahun 2016 pemerintah mengeluarkan regulasi terkait penurunan
tarif angkutan umum. Tarif sekali buka pintu turun dari Rp 7.500 menjadi Rp 6.500.

Setelah itu, selama perjalanan penumpang dikenai ongkos Rp3.500 per km,



sedangkan sebelumnya Rp 4.000/km. Total aset perusahaan cenderung ber-fluktuatif.
Namun, tercatat bahwa perusahaan melakukan pengurangan jumlah armada, dari
yang semula berjumlah sekitar 31.900 armada di tahun 2014 menjadi sekitar 29.367
di tahun 2018. Persaingan dengan transportasi online membuat Blue Bird
memperlambat pembelian mobil pengganti, terutama di segmen taksi. Walau
demikian, total liabilitas perusahaan dari tahun 2014-2018 cenderung menunjukkan
trend penurunan.

Untuk mengatasi penurunan pendapatan, di bulan Februari 2017
perseroan melakukan upaya kolaborasi lintas platform dengan Gojek dalam hal
pemesanan, dimana di dalam aplikasi Gojek terdapat layanan Go-Blue Bird yang
memfasilitasi konsumen untuk memesan taksi Blue Bird (bukan tarif Gojek) dan juga
menjadikan taksi Blue Bird sebagai layanan dari Go-Car milik Gojek sehingga
konsumen yang memesan Go-Car bisa saja mendapatkan taksi Blue Bird namun tetap
dengan tariff Go-Car. Dengan diadakannya kerjasama tersebut, Blue Bird berharap
tidak akan kehilangan pasar secara total walaupun harus berbagi pendapatan dengan
Gojek. Dipenghujung tahun 2017, Blue Bird juga akan melakukan kerjasama dengan
Traveloka.

Beberapa pengembangan terkait dengan teknologi juga telah dilakukan
oleh perseroan. Di tahun 2015, Perseroan melakukan rebranding aplikasi ponsel Taxi
Mobile Reservation menjadi aplikasi ponsel My Blue Bird untuk menjangkau dan
melayani para pelanggan serta membantu para pengemudi, dimana sebenarnya
aplikasi tersebut sudah ada sejak tahun 2011. Aplikasi perseroan yaitu My Blue Bird
terus ditingkatkan kemampuannya sehingga mampu memberikan user experience
yang relatif sama dengan aplikasi kompetitor yang ada di pasar. Pada tahun 2018
pendapatan dan laba bersih perusahaan pun kembali menunjukkan peningkatan.

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Ani dan Desy (2018) dengan
judul “Analisis Laporan Keuangan dalam mengukur kinerja keuangan pada PT. Blue
Bird Tbk” dinyatakan bahwa berdasarkan perhitungan rasio di tahun 2014-2016,
kinerja keuangan perusahaan berada dalam kondisi yang kurang baik. Sedangkan
menurut penelitian yang dilakukan Marchel, Dolina, dan Wilfred (2019) dengan judul
“Analisis Rasio Keuangan pada PT. Blue Bird Tbk setelah adanya transportasi online”
dinyatakan bahwa setelah masuknya transportasi online terdapat kecenderungan

penurunan pada profitabilitas, sedangkan likuiditas dan solvabilitasnya baik.



Analisis laporan keuangan merupakan salah satu metode yang dapat
digunakan untuk mengetahui baik buruknya kinerja keuangan dari suatu perusahaan.
Dengan adanya analisa laporan keuangan, kita dapat mengetahui kekuatan dan
kelemahan dari suatu perusahaan, sehingga dapat digunakan oleh manajer untuk
mengambil keputusan dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan di masa yang
akan datang. Analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan melakukan analisis
terhadap neraca, laporan laba rugi, serta arus kas perusahaan.

Dengan dilakukannya analisis terhadap laporan keuangan, penulis
ingin mengetahui pengaruh terhadap profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas
perusahaan serta faktor — faktor lain selain persaingan yang mempengaruhi kinerja
keuangan perusahaan. Penulis juga ingin mengetahui apakah tindakan yang
dilakukan Blue Bird dalam menghadapi persaingan dengan transportasi online sudah
tepat dan memberikan dampak positif bagi kinerja keuangan perusahaan di masa
yang akan datang, serta ingin mengetahui apakah perusahaan berada dalam kondisi
yang cerah atau tidak. Berdasarkan pembahasan yg telah disebutkan maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Dampak Adanya Platform

Transportasi Online Terhadap Kinerja Keuangan PT Blue Bird Tbk”

1.2. Identifikasi Masalah

1. Bagaimana perkembangan PT Blue Bird Tbk dengan munculnya jasa transportasi
online berbasis aplikasi di Indonesia?

2. Bagaimana kinerja keuangan PT Blue Bird Tbk berdasarkan analisis common
size?
Bagaimana kinerja keuangan PT Blue Bird Thk berdasarkan analisis rasio?

Bagaimana kinerja keuangan PT Blue Bird Thk berdasarkan arus kas?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perkembangan PT Blue Bird Tbk dengan munculnya jasa
transportasi online berbasis aplikasi di Indonesia

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Blue Bird Tbk berdasarkan analisis
common size

3. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Blue Bird Tbk berdasarkan analisis rasio



4. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Blue Bird Tbk berdasarkan analisis arus

kas.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian yang ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk beberapa
pihak, antara lain:

1. Bagi penulis, dapat mengimplementasikan ilmu yang sudah didapatkan dan
mencari pengalaman untuk belajar dalam penelitian.

2. Bagi perusahaan yang diteliti, diharapkan dapat menjadi saran dalam mengetahui
kinerja keuangan perusahaan serta diharapkan dapat menjadi masukan dalam
memurumuskan tindakan yang akan diambil selanjutnya.

3. Bagi akademik, dapat digunakan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
terutama dalam bidang yang dikaji serta dapat digunakan untuk referensi bagi peneliti

selanjutnya.

1.5. Kerangka Pemikiran
Segala jenis usaha tidak dapat terlepas dari kegiatan yang berhubungan dengan
keuangan. Supaya kegiatan keuangan dapat berjalan dengan baik maka dibutuhkan
manajemen keuangan. Menurut Brigham yang dilansir oleh Kasmir (2009;7),
manajemen keuangan adalah seni (art) dan ilmu (science), untuk memanage uang ,
yang meliputi proses, intuisi/lembaga, pasar, dan instrument yang terlibat dengan
masalah transfer uang di antara individu, bisnis, dan pemerintah. Perusahaan dengan
manajemen keuangan yang baik akan menghasilkan kinerja keuangan yang baik pula.
Menurut Sutrisno (2009:53), kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi yang
dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu dan mencerminkan tingkat
kesehatan perusahaan tersebut. Kinerja keuangan yang efektif dan efisien juga
sangat diperlukan supaya perusahaan dapat mengikuti persaingan bisnis yang pasti
tidak dapat dihindari dalam dunia usaha.

Penilaian terhadap kinerja keuangan dapat dilakukan dengan analisis
terhadap laporan keuangan dari perusahaan tersebut. Menurut K.R Subramanyam
dan John J. Wild (2009) analisis laporan keuangan adalah aplikasi dari alat dan teknik

analisis laporan keuangan, bertujuan umum, serta data-data yang berkaitan



digunakan untuk menghasilkan estimasi dan kesimpulan yang bermanfaat dalam
analisis bisnis. Jenis laporan keuangan yang akan dianalisis yaitu neraca, laporan
laba rugi, dan arus kas. Neraca dan laporan laba rugi dapat dianalisis dengan
membandingkan perusahaan sendiri dari waktu ke waktu secara berkala dan bisa juga
dengan membandingkan dengan perusahaan lain. Dalam penelitian ini, penulis akan
membandingkan perusahaan sendiri dari waktu ke waktu secara berkala.

Selanjutnya, neraca dan laporan laba rugi dianalisis menggunakan
common size untuk melihat perkembangan dari tahun ke tahunnya. Menurut Charles
H. Gibson (2011:182) analisis common size menyatakan perbandingan dalam bentuk
persentase. Analisis common size dapat dilakukan secara vertikal dan horizontal.
Arus kas juga akan menjadi salah satu alat analisis yang berguna untuk mengukur
kinerja keuangan perusahaan. Analisis laporan keuangan juga dapat disajikan dalam
bentuk rasio, yang kemudian dilanjutkan dengan analisis terhadap rasio tersebut
untuk dapat melihat kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Menurut Ridwan, Inge, dan Dharma (2013:171) analisis rasio berarti
suatu metode perhitungan serta interpretasi rasio keuangan yang berfungsi untuk
menilai kinerja serta status dari suatu perusahaan. Selanjutnya, Ridwan, Inge, dan
Dharma (2013:179) juga membagi rasio menjadi lima kategori dasar, yaitu:

1. Rasio Likuiditas
Rasio Aktivitas
Rasio Utang

Rasio Profitabilitas

a > 0N

Rasio Pasar

Dengan dilakukannya analisis, maka dapat diketahui bagaimana
kinerja dari perusahaan tersebut. Selain itu, perkembangan perusahaan dari tahun
ke tahun juga menjadi dapat terlihat dari beberapa hal, seperti tingkat profitablilitas
yang didapatkan ataupun tingkat kemampuan perusahaan untuk melunasi utangnya.
Analisis laporan keuangan juga dapat membantu manajemen perusahaan untuk
mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan sehingga sebuah tindakan dapat
dilakukan untuk memperbaiki kinerja perusahaan di masa yang akan datang. Selain
itu, analisis ini tentunya berguna bagi para investor untuk mengetahui perkiraan profit

yang akan didapatkan dari laporan laba rugi maupun profitabilitas perusahaan.





